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ABSTRAK  

Peningkatan produktivitas,memperbaiki kualitas tanah,dan meningkatkan unsur hara 

pada pertanian secara berkelanjutan dengan menggunakan pupuk organik, Penelitian 

ini untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh ketiga jenis pupuk organik yaitu 

Nasa 15 ml/L, Nasa 20 ml/L, Fotosintesa 1 ml/L Fotosintesa 2 g/L, dan Asam Humat 

25 g/polybag Asam Humat 30 g/polybag terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

pada tahap pre nursery. Studi dilaksanakan di Kebun (KP2) INSTIPER yang berlokasi 

di Desa Maguwoharjo, Depok, Sleman, DI Yogyakarta dengan ketinggian 118 mdpl. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan fokus pada 

pengujian satu faktor berupa jenis dan dosis pupuk organik. Data dianalisis ANOVA 

dengan jenjang nyata 5%. Bila analisis varians ANOVA mengindikasikan adanya 

perbedaan nyata antar perlakuan, maka tahap berikutnya adalah melakukan uji DMRT 

dengan jenjang nyata 5%. pertumbuhan bibit kelapa sawit dilakukan dengan 

pengukuran yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk, berat kering 

tajuk, berat segar akar, berat kering akar, diameter batang, dan volume akar. 

Berdasarkan analisis statistik, aplikasi berbagai jenis dan dosis pupuk organik tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan bibit 

kelapa sawit yang diamati pada pre nursery.  

Kata Kunci:  Pre nursery, macam pupuk, dosis

 

 

 

PENGARUH APLIKASI BERBAGAI JENIS PUPUK ORGANIK (NASA 

FOTOSINTESA DAN ASAM HUMAT) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BIBIT KELAPA SAWIT DI PRE NURSERY  
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PENDAHULUAN 

 Di Indonesia, tanaman kelapa sawit mengarah kepada komoditas pertanian yang 

sangat penting dan berkontribusi besar terhadap perekonomian negara. Kelapa sawit, 

lalu diproduksi menjadi minyak sawit, menjadi salah satu ekspor utama Indonesia, 

menghasilkan triliunan setiap tahunnya. Dua pulau besar Indonesia yaitu Sumatera 

dan Kalimantan menjadi wilayah utama pertumbuhan tanaman ini secara optimal, 

yang memiliki iklim tropis yang ideal untuk pertumbuhannya. Minyak kelapa sawit yang 

berasal dari tanaman Elaeis guineensis Jacq. Tanaman ini dikenal sebagai penghasil 

minyak nabati paling produktif dibandingkan tanaman lainnya (Nugroho, 2019) 

 Tahap pembibitan menjadi kunci utama dalam menentukan kesuksesan 

budidaya tanaman. Bibit unggul tersebut hanya bisa didapatkan dari sumber benih 

resmi seperti Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) atau lembaga pembibitan 

terpercaya lainnya yang menerapkan sistem pengelolaan sesuai standar yang telah 

ditetapkan. Pengelolaan pembibitan kelapa sawit menerapkan dua metode, yakni 

sistem satu tahap dan dua tahap, dengan metode dua tahap menjadi pilihan yang 

lebih populer dan umum digunakan dalam praktik budidaya modern. Pada sistem dua 

tahap (double stage), bibit pertama kali ditanam dalam polibag berukuran kecil atau 

disebut pembibitan awal (PN) selama periode 3 bulan (Darmosarkoro et al., 2008) 

 Pemberian nutrisi pada tanaman atau yang dikenal dengan pemupukan 

merupakan tahapan penting untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitas 

optimal tanaman. Pada budidaya kelapa sawit, tanaman membutuhkan dua kelompok 

unsur hara yaitu makro dan mikro. Unsur makro seperti N, P, K, Ca, dan Mg 

dibutuhkan dalam jumlah lebih besar, sementara unsur mikro seperti B, Cu, dan Zn 

tetap diperlukan meski dalam jumlah yang lebih sedikit (Iwan, 2021) 

 Pupuk organik memberikan manfaat pada tanah dalam tiga aspek utama. 

Pertama, dari segi fisik, pupuk organik meningkatkan kualitas struktur tanah dengan 

menggemburkan tanah padat dan mengikat tanah berpasir (Budiyanto et al., 2018).  

Hasil pengolahan limbah biologis berupa sisa tumbuhan dan hewan yang telah 

direkayasa secara khusus menghasilkan pupuk organik. Pupuk ini dapat ditemukan 

dalam dua bentuk padat dan cair yang memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kualitas tanah dari segi fisik, kimia, maupun aspek biologisnya. Apabila kadar C-

organik atau kandungan bahan organiknya lebih dominan dibandingkan unsur 

haranya, maka pupuk organik dikategorikan sebagai bahan pembenah tanah organik. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian, pembenah tanah dapat berupa 

mineral, bahan sintetis dan lainnya (Simanungkalit et al., 2006). pupuk cair memiliki 

keunggulan seperti penyerapan cepat, meningkatkan kualitas tanah, ramah 

lingkungan dan mengandung unsur hara yang lengkap.(Hadisuwito, 2007) 

 Organik Nasa, sebuah pupuk berbentuk cairan yang dibuat dari komponen-

komponen alami, menjadi solusi khusus untuk peningkatan pertumbuhan tanaman. 

Dengan kandungan organik murninya, pupuk ini terbukti efektif dalam mendorong 

peningkatan hasil panen, baik dari segi jumlah maupun mutunya, tetapi juga berperan 

dalam menjaga kelestarian lingkungan dengan mengubah tanah yang keras menjadi 

lebih gembur. (Nurahmi et al., 2010). 
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  Eco Farming Fotosintesa adalah aplikasi teknologi yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses fotosintesis pada tanaman, yang berisi mikroba dan nutrisi 

penting untuk tanaman. Pupuk ini membantu memperbaiki kualitas tanah dan 

kesehatan tanaman secara alami, sehingga menghasilkan panen yang lebih baik. Eco 

Farming juga fokus pada keseimbangan ekosistem dan penggunaan sumber daya 

alam yang berkelanjutan, dengan cara memaksimalkan penggunaan pupuk organik, 

meningkatkan teknik pengolahan tanah, menggunakan teknologi irigasi (Farms, 2024) 

 Bahan organik alami tanah mengandung komponen senyawa humat yang salah 

satunya adalah asam humat. Senyawa ini terbentuk akibat proses degradasi bahan 

organik di permukaan tanah yang terjadi secara biologis melalui aktivitas enzim, 

proses kimiawi, serta proses abiotik. Karakteristik asam humat ditunjukkan dengan 

sifat kelarutannya, dimana senyawa ini dapat larut dalam pH tinggi namun tidak larut 

pH rendah (Nurlina et al., 2018). Secara kimia, asam humat dapat berinteraksi dengan 

ion logam beracun, membuatnya tidak larut dan mencegah kerusakan pada tanaman. 

Secara fisik, asam humat berkontribusi terhadap perbaikan struktur tanah, aerasi, 

permeabilitas, dan kemampuan tanah untuk menyerap air (Tan, 2003) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di KP2 INSTIPER yang berlokasi di Kalikuning, 

Maguwoharjo, Depok, Sleman menjadi tempat pelaksanaan penelitian yang 

berlangsung selama rentang waktu tiga bulan, dimulai dari September hingga 

November 2024. 

Untuk penelitian ini, rancangan acak lengkap (RAL) digunakan dengan satu 

faktor. Dalam penelitian ini, perlakuan digunakan yaitu. 

N1= Nasa 15 ml/liter air setiap 1 bulan  

N2= Nasa 20 ml/liter air setiap 1 bulan 

F1= Fotosintesa 1 g/liter air setiap 1 bulan 

F2= Fotosintesa 2 g/liter air setiap 1 bulan 

A1= asam humat 25 g/polybag setiap 1 bulan 

A2= asam humat 30 g/polybag setiap 1 bulan 

Penelitian menggunakan satu faktor yang menghasilkan 6 perlakuan berbeda, 

dimana setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Total bibit yang digunakan dalam 

percobaan adalah 24 bibit, yang diperoleh dari hasil 6 perlakuan dengan 4 ulangan. 

Untuk menganalisis data, digunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan tingkat 

signifikansi jenjang 5%. Apabila analisis data menunjukkan perbedaan signifikan, 

pengujian dilanjutkan menggunakan metode uji DMRT pada tingkat signifikansi 

yang sama jenjang 5%. 

Proses penyiapan media tanam di mulai dengan menyaring tanah terlebih 

dahulu. Selanjutnya, media tanam di siapkan, di mana bibit kelapa sawit di tanam 

polybag berukuran 18 x 18 cm. Setelah penanaman, bibit disiram untuk 

memastikan tanahnya lembab. Polybag kemudian diatur sesuai dengan tata letak 

yang diinginkan dan di berikan label agar perlakuan yang di berikan dapat dikenali 

dengan jelas. Pengamatan dalam penelitian mencakup beberapa parameter 

pertumbuhan tanaman yang diukur, meliputi pengukuran ketinggian bibit, 
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penghitungan jumlah daun, penimbangan berat tajuk dalam keadaan segar dan 

kering, pengukuran berat akar baik saat basah maupun kering, pengukuran 

diameter batang dalam milimeter, serta pengukuran volume  akar dalam satuan 

milliliter.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa efek dari perlakuan dosis pemupukan 

organik Nasa, Fotosintesa, dan asam humat tidak menghasilkan perbedaan signifikan 

pada parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit di tahap pre nursery. Hal ini terlihat 

dari tidak adanya pengaruh yang bermakna terhadap aspek-aspek pertumbuhan 

seperti pengukuran ketinggian bibit, penghitungan jumlah daun, penimbangan berat 

tajuk dalam keadaan segar dan kering, pengukuran berat akar baik saat basah 

maupun kering, pengukuran diameter batang, serta pengukuran volume  akar. 

 

Tabel 1.Pengaruh pengaplikasian pupuk organik Nasa, Fotosentesa, dan asam humat 
terhadap pertumbuhan pada bibit kelapa sawit di pre nursery  

 Macam Pupuk organik 

Parameter Nasa 

15 ml/l 

Nasa 

20 ml/l 

Fotosintesa 

1 g/l 

Fotosintesa      

2 g/l 

   Asam humat     

         25 g/p 

Asam humat 

30 g/p 
 
Tinggi Tanaman (cm) 

18,88 a 18,37 a 16,77 a 18,10 a 17,92 a 19,97 a 

 
Jumlah daun (helai) 

3,25 a 3,25 a 3,50 a 3,50 a 3,50 a 3,50 a 

berat segar tajuk (g) 2,30 a 2,56 a 2,85 a 2,56 a 2,67 a 2,55 a 

berat kering tajuk (g) 
0,52 a 0,53 a 0,61 a 0,59 a 0,51 a 0,64 a 

berat segar akar (g) 1,46 a 1,29 a 1,47 a 1,26 a 1,13 a 1,61 a 

berat kering akar (g) 
0,22 a 0,22 a  0,25 a  0,24 a  0,21 a 0,22 a 

diamater batang (mm) 
8,2 a 7,6 a 8,0 a 7,9 a 7,2 a 7,6 a 

volume akar (ml) 
2,00 a 1,88 a 1,75 a 1,63 a 1,25 a 1,50 a 

Keterangan: Berdasarkan analisis DMRT pada jenjang nyata 5%, angka yang diikuti huruf 

sama tidak memiliki perbedaan yang nyata  

 

Hasil pengujian statistik bahwa pemberian dosis dan jenis pupuk tidak 

menghasilkan respons yang berbeda nyata terhadap seluruh parameter pertumbuhan 

bibit kelapa sawit yang diamati, meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar tajuk 

berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering akar, diameter batang, serta volume 

akar. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun dosis dan jenis pupuk mungkin 

mempengaruhi pertumbuhan kelapa sawit, pengaruh tersebut tidak cukup besar untuk 

menunjukkan perubahan yang jelas. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa dari 

beberapa pupuk organik seperti Nasa, Fotosintesa dan asam humat dengan 

penggunaan pupuk organik dengan dosis Nasa 15ml/liter air, Nasa 20 ml/liter air, 

Fotosintesa 1 g/liter air Fotosintesa 2 g/liter air dan asam humat 25 g/polybag, asam 

humat 30 g/polybag tidak berbeda nyata terhadap beberapa parameter pertumbuhan 

bibit kelapa sawit. Peningkatan konsentrasi atau dosis berbagai jenis pupuk organik 
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menunjukkan hasil yang sama terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre 

nursery, Hal ini juga dapat dihubungkan dengan pemberian dosis pupuk organik yang 

menunjukkan hasil pertumbuhan yang sama, yang menandakan bahwa pada titik 

tertentu, peningkatan dosis atau konsentrasi tersebut mungkin tidak memberikan 

dampak yang lebih besar atau optimal terhadap pertumbuhan tanaman. Kemungkinan 

ketersediaan nutrisi di dalam tanah sudah tercukupi. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil analisis data dan pembahasan, bahwa penggunaan pupuk organik, baik 

itu Nasa, Fotosintesa, maupun asam humat, menghasilkan respons pertumbuhan 

yang tidak berbeda nyata pada pembibitan awal kelapa sawit di pre nursery. 
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